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ABSTRAK

ANAIISIS I'URIDIS KEABSAHAN SMIRT COA?N,4CT DALAM
PRXSPEKTIF III]KI]M PERDATA INDONESIA

STAI^ISLAUS WISNU PUTRd HANS

Kata Kunci: Srkrl Crlrrlkrr. llukum Perdata. Keabsahan. Teknolo{i Bldciclrai,r.

vtll

Irada era rc,"olusi industri 4.0. \utet.t cotiitu.t nruncul sebagri inovasi yang
mclawarkau cxra baru dalanr rnernbual dan mctaksaDakan ferja|lian sccarr otorratis,
cfision. dar tmnspara Konscp sma conract. yarg berbasls pada lctDdogr cornpulcl

\blockchdut). nenrungkinkrr pelaksanaan pcrJanjian ranpa mcmeriukan carnpur.
tangan nraiusia, schiDgga nrengurarrgi risiko kesalahan dJ]1 nreningka*.tr ko.lmanan.
Namun, limbul pertanyaan nlcngenai Iegalitas dan keabsahan r, .r-1 cantftLt ddla:nl
ru1 g.intkLf l.rl -r- t.,ilru lr JJne.ia ,1cn,rJr i,.\a gp(nrind u FrL dian.,l .r

Penelitian ini bcrtujuan uftuk mengctahLri syarar hecakrpan berdasarLan s),arat sah
pcrjanjian Pasa) 1320 Kilab Undane-Undang Hukum Pcr.dala dnpar diterapkan di
perjmjian S,n.r,1 C.,rrd.t- Selain itu, penelirian ini mengkati bcnruk
pertangglrngjawiban bila para pihak tidak menrennhi syamr sah perjanjian ],ang ada
dalan Pasal 1120 Kitab Undang-Undang Tlukum Perdara Mclodc yang digunakan
dalam penelitian ini adalah nornrarif knalirarif dengan pendckahn deskripdf, yang
m engandalkan d ala sckunder dar i p efalulan perundang undrncan. I iteratur hukum. dan
studi kasus reikait penerapan rrrdrr .orr.rrd di hcrbagar sektLrl. Hasil penelilian
mcnunjukkan bahrva Syarat kecakapan berdasarkan s_\,arat sah peirnjian Pasal 1320
Kitab Lrndang-Undang IIrkun lerdata dapat diterapkan di pe{anlian Srr uft (ir)tftL(:t_
Dilrarcnakan sa[rpai saat ini Pasal l3]0 Kitab Undang-Undang Hukurn perdata masih
ber'laku sebagai syamt sal dalan suaru pcrjanjian. da dikua*,rn denga hedirnya
Undang-Undang Inlormasi dan Transaksi Elekronjl. No t9 Tahun 2016 pasal 5 ayat
fl) tcniang informasi elektronjl, dokumen clcl(U.orili dan hasit ccLakn),a nrerupakan
bukti hukLur yang sah. Bcnluk pcftanggulrgja\laban bila para pihak tidak oremcnutri
sl,arat sah pelanjian ),ang ada dalam Pasal 1320 Kilab tlndang-Undang Huhnrr
Perdata. dapal Llipcrsamakan dengau pertanggLxlAja$'aban orang tua arxu rrrali
sebaeairnana diatur dalarn Pasal 1357 A],ar (2) Kitab Undang-Undang HukLlm pcrdak.



ABSTRACT

JI|RIDIC,IL ,INALliSIS OF THE IALIDITY OF SMART CONTRJICTS IN THE

PENSPECTI'IE OF IN])ONDSI/1N CITIL LAI'

STANISI,AUS WISNU PU'IRA IIANS

]n the era of the Fourth Industial Re,olution, snart contfllctt hdte emerged as an
innovltbn lha! otret: a ner,.|)a) to create and e:eecute agteetne ts tjLtomatiLal\,
e,frcietltly, and transparently. The canrcpt oJ snofi co h-acts, which is ba:ed an
coinputet tech obg (blocbhain), a olvs.fot the.xecution afagree rc ts trittnat the
need /or huma [ntenentian, thereb! red cing the risk oJ erfirs and. etlha cing
secuity. Ifawever, questions alise regardhg the legality and validity ol snar,
co tracts witht the scope of Indonesian ciyil law, making it an impt)rtatlt issue ta
dnaltze. Tllis fesearch dims to detetmine ylgther the cotnpetenq requirements based
on the valid agreement iiteia autlined in AftiLle 1320 oJ the Civil Code can he
applied to smart contncts. Additionally, this study exa i es thelbrm ofliabiliry i|'the
paties do lxol meet the v id agreetnent rcquirefients spectfre(l ilt Arncle I320 of lhe
Civil Code. The method used in this research is qualitative nomtative x,ith a descipnl)e
apprcach, rclying on secorulaty datafron legislation, legal literature, an(l .ase snklies
related to the appticdtion af stltdlt conb.acts ill rariotlt sectols. The findings b)dicate
lhal lhe competetrcy reqltilements based on the yalid sgreene t cfiteriuin Article I32a
of the Civil Code can be applierl to snart contracts_ This is becawe, to date, Article
1320 of lhe Ciyil Code renains i efJect as a yalid requirctnent for a agreement.

l rther supparted b, the preseue of Law No. 19 o.f 2016 o Etech.onic Idomdtion
and Tra sactions, Atticle 5, paragraph (l), which states thtlt eledrcnic inJatmation,
electro ic documents, and their ptinted results are valid legal e|iience. Thejbrn of
liabili\ iJ the patties do nat eet thevalid agreement reEtireme ts lArticte 132AoJ
the Ciyil Code can be eq dted with the liability of parents or guanl t* ds regulated
hArticle 1367, pafaltraph (2) ofthe Civil Cotle.

Ke!y'or*: Snart ConttuLt. Ci]/iL l.tv Yalidiq. Bk &clnn Techtlolog,



KATA PENGANTAR

Salam Sejahtera bagi kita scmua,

Puji dan slukw penulis panjalkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, ka.ena atas berkat,

mbmat, dan kanifa-Nya, persiis dapat menyelesaikan skdpsi yarg bedudul

,{NALISIS YURIDIS KEABSAIIAN SM,4ftz CONTL4CT DALAM PRESPEKNF

HUKUM PERDATA INDONESLA.. Pef,ulisan skipsi ini ditujukan sebagai salah satu

sya6t untuk memperclch gelar Sarjana Hukum Falorltas Hukum Udve.sitas

Mubamnadiyah Pa lembdng.

Dalam meryusun Skdpsi ini, penulis banyak menghadapi tantangan, namun

berkat bimbingan, bantuan, dukungan, motivasi dan doa darj berbagai pihak, akhimya

sk ipsi ini dapat tercelesafuan. Pada k€sempatan ini penulis ingin menyampaikan

terima kasih, Iasa lmmat, dan penghargaal kcpada pihak-pjhak yang membatrtu dalam

ini terutama kepada:

1- Rektor Universitas Muhammadiyah Palembang, Proa Dr. Abid Djazuii, S.E.,

M,M,

2. Dekan Fakultas Hukum Universitas Muhamnadiyah Palembang, H. Abdul

Hamid Usrnan. S.H., M. Hum,

3. Wakil Dekar I Fakultas Hukum Univeruitas Mumarnmadiyah Palembarg,

Yudisiim Rusydi, S.H., M. Hum,



Wakil Dekan II Fakultas Hukum Universitas Murnammadiyah Paiembarg, Dr.

Khalisah Hayatuddin, S.H., M, Hrm, sekaligus scbagai pembimbing slcipsi

penulis. Sekaligus sebagai pembimbing penulis.

Tim Progftm Studl llmu Hukum Udversitas Muhammadiyah Palernbang,

yang diketuai oleh Dr. Helvr'an Kasm, S.H., M. Hum, Seketaris oleh Dea

Justicia, S.H., M. H., serta seluruh stafTim Pro$am Studi;

Syahriati Fauniah, S.H., M.H selaku doscn pembimbing II yarg relah

membe.ikan banyak masrkan dalam menyelesaikan skripsi ini .

Seluflrh Doser Fakultas Hukum Unive.sitas Muhanrmadiyah Palembarg yang

telah m€mbimbi[g dan membedlan i]nrunya kepada peoulis selama

menempuh studi.

Seluruh Staff Karyawan Eakultas Hukum Udvercitas Muhanrmadiyah

Palembang yang telah banyak mcmba.ntu peoulis baik secara la[gsung maupun

tidak laog$mg selama be.gabutg bersama akademika Uoiversitas

Muhanmadiyah Palemballg.

Kedua omng tua penulis, Bapal( Petrus Carel Prihandoko dan Ibu Ma na

SulGpti, serta adik saya Secilia Anindya Putd, ymg sangat penulis sayangi dan

banggakaa. Terima kasih atas segala doa, perhatian, kasih sayang, dan

du|:ungamya baik moral maupun materi yang sutgguh luar biasa.

Sahabat penuJis yalg penulis sayangi Dina Yukita pasaribu, Arianto,

Muhammad Rafli Anand4 Agung Dwi Kumiawan, Ahmad Adi Praptama,

l

6

1

8

9

l0

xi



Ridho Kumia Sapuflra, Muhammad Habibie Maulana, Aditya Prayrdha, Mardi

Parlindungan Parpahan dan Yandi Arum Samudera yaog selalu mendul:ung

dan memberikan scmangat sehirgga skdpsi ini dapat tersclesaikrn.

Pemlis menyadad masih ada kekurangan dal1 kesalahao dalam penulisan

skipsi ini, rnaka dad ifu penulis mengharapkan saran dan kr;tik yang membangun dari

semua pihak unnrk menyempumakan karya ini. Athir kata Penulis juga berharap

Tuian Yang Maha Esa berkemn membalas segala kebaikan semua pihak yang telah

cmbantu. Semoga karya ini dapat memberikan manfaat bagi pengembangan ilflu

fengelahLan ddn bagi scluruJ ma:-)arakar.

Salam Sejaht€ra bagi kita semu

Palembang. 25 Dcsember 1024

Stanisla s Ni\nu Pu!'a Tlans

502021 135

ln



DAI'TAR ISI

HAI,AMAN JI]DI]I, I

HALAMAN PERSETUJUAN

HALAN,I-{N PERSETUJUAN DAN PENGESAIIAN SKRIfSI...................... iii
HALAMAN PENDAFTARAN UJIAN SKRIPSI............................--.......-,------- iv

HALAMAN PERNYATAAN TIDAK pLAGrASr.,..........,...........,.,................. v
EdLAMAN MOTTO DAN PERSEMBAHAN ............,..,,.,...... vl

ABS TL4CT............. lx

KATA I}ENGAN'I,\R

DAFTAR ISI...

DAFTAR TABEL.....,

BA8 I PE\DASULUA,\...................,..,...............

A. Lata-r Belakang......

B. R un: urar \,tasalah.

C. Rudtrg Lingl,up.....

D. tuj uan dan \4anlaa

F. Kerangkd Konseprua1.............. .............

F. Review Strdi Terdahulu yang Relevan

C. Metode PeneliriaLr.

H. Siremarika Penclirian..........-.-.

I

I

6

6

6
,7

9

17

15

16

t6

19

22

BAB II 't-lNJ 4 r. 4r\ pUST{KA...............--.

A. Peianjian..............

B. slaral sdh Peianj i

C. Kerbsehan Kon.raL................



BAB 3

D. Smart Contract...... ---.---------------.................-.. 27

PEMBAHASAN......... ..................-.................... 38

A. Syarat kecakapan berdasarkan syarat sah perjanjian Pasal 1320 Kitab

Undang-Undang Hukum Perdata dapat ditempkan di perjanjian Sn l,/l
Contract.....-................. ..--............,......-..-.... 38

B. Benhrk petanggungiawaban bila para pitrak tidak memeuhi syarat sah

pedanjian yang ada dalam Pasal 1320 Kitab Undang-Undang Hukum

Perdata.......................... .--......-..-..........._......_ 55

A- Kesinpulan...

B. Saran.-...-.......

60

6t

62D,{FTAR PUST,{KA



DAFTAR TABEL

Tdbc l HaiilPcoclitjan Scbclrnnyr

Tabel 2 Perbedaan Smafi Contract dan Kontrak Konvensional

9

51



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada zaman digitalisasi sekarang ini membawa perubahan drastis 

dalam berbagai aspek kehidupan
1
, termasuk dalam dunia hukum. Munculnya 

konsep kontrak pintar menghadirkan paradigma baru dalam pelaksanaan 

perjanjian. Kontrak pintar, sebagai bentuk perjanjian elektronik yang bersifat 

otomatis dan transparan, menawarkan efisiensi dan keamanan yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan kontrak konvensional. Namun, penerapan 

kontrak pintar dalam praktik hukum, khususnya dalam lingkup hukum 

perdata, menimbulkan berbagai pertanyaan mendasar terkait dengan legalitas, 

keabsahan, dan keberlakuannya. Kontrak pintar dapat dianggap sebagai 

sebuah inovasi yang disruptif, disruptif mendorong pergeseran paradigma 

yang ada, membuka jalan bagi pendekatan-pendekatan baru.
2
 Presepsi ini 

dikemukakan oleh Christensen di dalam bukunya yang berjudul: “The 

Innovator’s Dilemma”. Tidak seperti kontrak normal, yang dirancang oleh 

pengacara, di tandatangani oleh pihak yang ikut serta, dan ditegakkan oleh 

hukum, kontrak pintar menetapkan hubungan dengan kode kriptografi. Dalam 

istilah sederhana, kontrak pintar dijalankan sendiri, ditulis dalam kode, dan 

                                                           
1
 Banu Prasetyo dan Umi Trisyanti, “REVOLUSI INDUSTRI 4.0 DAN 

TANTANGAN PERUBAHAN SOSIAL,” IPTEK Journal of Proceedings Series 0, no. 5 (3 

November 2018):hlm.24, https://doi.org/10.12962/J23546026.Y2018I5.4417. 
2
 Clayton M.. Christensen, The Innovator’s Dilemma : When New Technologies Cause 

Great Firms to Fail, Rev. ed (Harvard Business School Press, 1997), 

http://lib.ysu.am/open_books/413214.pdf. 
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dibangun sebagai pernyataan if-then yang kompleks (artinya, kontrak itu 

hanya akan dipenuhi jika persyaratan yang ditetapkan dipenuhi). Hal ini 

membuat proses perjanjian menjadi sangat cepat. Namun, kecepatan ini juga 

berpotensi menimbulkan masalah jika salah satu pihak tidak memiliki 

kecakapan penuh untuk memahami akibat dari perjanjian tersebut. Pada 

akhirnya, kontrak pintar menghilangkan kebutuhan akan pihak ketiga, yang 

berarti peserta yang masuk kedalam perjanjian dapat bertransaksi langsung 

satu sama lain.
3
 Kontrak pintar juga menimbulkan tantangan baru bagi 

penegakan hukum karena sifatnya yang otonom, tidak dapat diubah, dan 

terdesentralisasi.
4
 Menentang konsep-konsep tradisional seperti pembentukan 

kesepakatan, pelaksanaan perjanjian, dan penyelesaian sengketa. Apaila 

risiko hukum dari penggunaan smart contract ini tidak di iringi dengan 

perkembangan dan penegakan kepastian hukum yang jelas maka kelemahan 

aspek yuridis akan menjadi celah bagi para pihak untuk melakukan 

wanprestasi.  

Faktor lain dari risiko hukum diakibatkan karena kelalaian para pihak 

baik yang disengaja atau karena ketidaktahuan, kondisi ini disebabkan karena 

                                                           
3
 Dwi Hidayatul dkk., “Aplikasi Smart Contract dalam E-Commerce Prespektif 

Hukum Perjanjian Syariah,” Jurnal Qolamuna 6 (1 Juli 2020): hlm.39, 

https://apjii.or.id/survei,. 
4
 Edward Benedictus Roring, Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jakarta, dan 

Sekolah Tinggi Ilmu Hukum dan Politik Pelopor Bangsa, “Analisis Implementasi Kontrak 

Pintar sebagai Inovasi Hukum dalam Kerangka Hukum Positif,” Jurnal Ilmu Hukum 2, no. 1 

(Oktober 2024): hlm.8, https://doi.org/10.62017/syariah. 
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kurangnya pengetahuan tentang bagaimana hal yang mendasar dimulai dari 

sistem, aturan, hingga pengaturan perundangan smart contract di Indonesia.
5
  

Oleh sebab itu, pentingnya penelitian itu dilakukan diharapkan 

dikemudiian hari adanya kepastian hukum secara khusus mengatur smart 

contract, sebab dikhawatirkan tanpa diperolehnya jaminan kepastian hukum 

dapat menimbulkan kegagalan kepatuhan terhadap perikatan yang disepakati 

oleh para pihak dalam kegiatan bisnis berbentuk smart contract ini. 

 Ketiadaan regulasi khusus mengenai smart contract dapat 

menghambat inovasi dan investasi di sektor digital, padahal regulasi sejatinya 

berfungsi sebagai pedoman untuk mengatur masyarakat
6
, termasuk dalam 

penggunaan teknologi seperti smart contract. Teori kepastian hukum Hans 

Kelsen yang mengatakan bahwa hukum adalah suatu sistem norma dan norma 

adalah suatu pernyataan yang memuat beberapa petunjuk berperilaku dan 

menekankan pada unsur das sein.
7
  

Sebagai contoh Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 Pasal 5 ayat 

(1) yang berbunyi: 

”Bahwa keberadaan Informasi Elektronik dan/atau Dokumen 

Elektronik mengikat dan diakui sebagai alat bukti yang sah untuk 

memberikan kepastian hukum terhadap Penyelenggaraan Sistem 

Elektronik dan Transaksi Elektronik, terutama dalam pembuktian 

                                                           
5
 M Ulul Azmi dan T Keizerina Devi Azwar, “Risiko Hukum Penggunaan Smart 

Contract pada Ethereum di Indonesia,” Locus Journal of Academic Literature Review 2, no. 3 

(Maret 2023): hlm.236, https://doi.org/10.56128/ljoalr.v2i3.140. 
6
 Khalisah Hayatuddin dan Febrina Rani, “Efforts to Realize a Sustainable City of 

Palembang by Implementing Ideal Green Open Space Regulations and Constraints,” 

Education and Humanities Research 317 (1 Mei 2019): hlm.307, 

https://doi.org/10.2991/ICONPROCS-19.2019.65. 
7
 Khalisah Hayatuddin dan Febrina Hertika Rani, “The Legal Effort of E-Commerce 

Fraud’s Victim According to The Indonesian Consumer Protection Law,” Proceedings of the 

International Conference on Public Organization 209 (2022): hlm.557, https://www.atlantis-

press.com/proceedings/iconpo-21/125970909. 
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dan hal yang berkaitan dengan perbuatan hukum yang dilakukan 

melalui Sistem Elektronik.”
8
  

 

Belum ada perundang-undangan khusus tentang hal ini, keberadaan 

variasi telekomunikasi yang baru dan canggih tentu juga harus diikuti dengan 

kepastian hukumnnya, supaya segala sesuatunya diatur oleh hukum dan 

kewajiban hukum itu sendiri atas eksistensinya agar memberikan kepastian 

dan kemanfaatan tanpa keragu-raguan yang menyebabkan permasalahan di 

kemudian hari
9
 

Teori Ajudikasi membahas tentang keabsahan sumber hukum yang 

digunakan lawyers dan hakim dalam peradilan. Ada dua pendapat berbeda 

yang dikemukakan. Pertama, Salmond menggunakan pendekatan “Kelsenian 

jurisprudence”, yang meyakini bahwa putusan pengadilan mempunyai 

kekuatan hukum karena didasarkan pada norma-norma dasar. Norma dasar 

tersebut merupakan norma dasar dan aturan dasar yang diakui oleh sistem 

hukum. Kedua, menegakkan “Aturan Pengakuan” H.L.A.Hart , bahwa 

Undang-undang yang diadopsi oleh Kongres dan keputusan pengadilan 

memiliki kekuatan hukum. Hal ini disebabkan karena hakim, pejabat, dan 

individu warga negara berpendapat bahwa ''norma utama'' di identifikasi 

berdasarkan kriteria tertentu, yaitu Undang-Undang yang ditetapkan oleh 

lembaga legislatif, keputusan pengadilan pada sebuah departemen, dan 

Keputusan pengadilan (kasus hukum) yang mengikat pengadilan lain secara 

                                                           
8
 Direktorat Utama Pembinaan dan Pengembangan Hukum Pemeriksaan Keuangan 

Negara Badan Pemeriksa Keuangan, “Undang-undang (UU) Nomor 19 Tahun 2016 tentang 

Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi Dan Transaksi 

Elektronik” (Jakarta, 25 November 2016), www.hukumonline.com/pusatdata. 
9
 Ulul Azmi dan Keizerina Devi Azwar, “Risiko Hukum Penggunaan Smart Contract 

pada Ethereum di Indonesia.” 
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hierarki. Di balik hal ini terdapat suatu bentuk pengakuan hukum secara de 

facto atas keputusan-keputusan para pejabat dan perorangan warga negara. 

Pada sistem common law, Asas presidensial berarti bahwa putusan pengadilan 

didasarkan pada putusan-putusan pengadilan di masa lalu berdasarkan asas 

Stare Decisis, dan hukum tersebut bersumber dari tradisi yang disebut 

common law, dimana hakimlah yang membuat undang-undang hukum). 

Hakim membentuk hukum melalui ''hukum hakim,'' dan peran mereka adalah 

mewakili keseluruhan organisasi, namun tindakan mereka dibatasi oleh 

peraturan. H.L.A. Hart menulis; 

The role of judge stands in relationship to other role, the totally of 

comprises the institutions of late Judges are part of the legal order, 

that is part of a society in which human conduct is governed by 

rules. Ideally rules enable society to function smoothly and 

efficiently" (Peran hakim berada dalam hubungan dengan peran 

lain, yang keseluruhanya terdiri atas institusi-institusi hukum. Para 

hakim bagian dari tata hukum, yakni bagian dari masyarakat yang 

tingkah laku orangnya diatur oleh peraturan hukum. Idealnya 

peraturan hukum memungkinkan masyarakat menjalankan 

fungsinya secara tenang tanpa konflik dan secara efisien).
10

 

 

Keabsahan dalam hukum perdata dapat diartikan sebagai suatu hal 

yang telah dituangkan dalam aturan tertulis, seperti peraturan pemerintah, 

perundang-undangan, surat edaran, dan aturan hukum tertulis lainnya. Oleh 

karena itu, pembahasan dalam tulisan ini berupa tinjauan mengenai 

keabsahan smart contract dalam perspektif hukum perdata di Indonesia 

dengan menelaah ketentuan dalam Pasal 1320 Kitab Undang-Undang Hukum 

Perdata Tentang Syarat Sah Perjanjian yang memberikan ketentuan akan 

                                                           
10

 S.H., M.S. Prof. Dr. I Dewa Gede Atmadja, TEORI-TEORI HUKUM (Malang: 

Setara Press, 2018), www.intranspublishing.com. 
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sahnya suatu perjanjian yang di lakukan oleh para pihak. Berdasarkan uraian 

latar belakang diatas, maka Adapun penelitian yang diangkat mengenai 

kebsahan smart contract di Indonesia adalah ANALISIS YURIDIS 

KEABSAHAN SMART CONTRACT DALAM PRESPEKTIF HUKUM 

PERDATA INDONESIA 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, rumusan permasalahan 

pada penelitian skripsi ini sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah syarat kecakapan berdasarkan syarat sah perjanjian 

Pasal 1320 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata dapat 

diterapkan di perjanjian Smart Contract? 

2. Bagaimanakah bentuk pertanggungjawaban bila para pihak tidak 

memenuhi syarat sah perjanjian yang ada dalam Pasal 1320 Kitab 

Undang-Undang Hukum Perdata? 

C. Ruang Lingkup 

Dalam Penelitian ini, penulis membatasi pembahasannya dengan fokus pada 

syarat keakapan berdasarkan syarat sah perjanjian Pasal 1320 Kitab Undang-

Undang Hukum Perdata dapat diterapkan di perjanjian Smart Contract dan 

bentuk pertanggungjawaban bila para pihak tidak memenuhi syarat sah 

perjanjian yang ada dalam Pasal 1320 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata. 

D. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan penulis meneliti penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Syarat kecakapan berdasarkan syarat sah perjanjian Pasal 1320 

Kitab Undang-Undang Hukum Perdata dapat diterapkan di 

perjanjian Smart Contract. 

2. Bentuk pertanggungjawaban bila para pihak tidak memenuhi syarat 

sah perjanjian yang ada dalam Pasal 1320 Kitab Undang-Undang 

Hukum Perdata. 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberian 

kontribusi dalam pengembangan hukum, khususnya hukum 

perdata. Untuk menesuaikan perkembangan teknologi seperti smart 

contract. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi para 

pembuat regulasi agar dapat merumuskan kebijakan yang 

menciptakan kepastian hukum dan dapat dijadikan referensi dalam 

pengembangan penelitian yang terkait. 

E. Kerangka Konseptual 

Pembahasan dalam penelitian ini, diperlukan beberapa kerangka 

konseptual untuk menjelaskan istilah-istilah terkait. 
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1. Analisis adalah kegiatan meringkas kumpulan data menjadi ukuran 

tengah dan ukuran variasi. Selanjutnya membandingkan gambaran-

gambaran tersebut antara satu kelompok subyek dan kelompok 

subyek lain, sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dalam 

analisis.
11

 

2. Yuridis adalah Peraturan yang dianggap sah atau yang 

penerapannya dibenarkan menurut hukum, baik berupa peraturan, 

adat istiadat, etika, atau bahkan moralitas yang menjadi dasar suatu 

penilaian. 

3. Keabsahan adalah suatu bentuk pengakuan tentang sesuatu yang 

diyakini benar, legal dan sah. Dalam Bahasa Inggris diartikan 

sebagai validity dan legality. Keabsahan adalah sesuatu yang legal 

menurut Undang-Undang dan tidak ada suatu keraguan 

didalamnya.
12

 

4. Smart Contract atau yang lazim dikenal dengan kontrak pintar 

adalah kontrak yang dijalankan secara otomatis dengan ketentuan-

ketentuan yang tertulis dalam kode program.
13

 

                                                           
11

 Putra, “PENGERTIAN ANALISIS: Fungsi, Tujuan dan Jenis Jenis Analisa,” KBBI, 

20 Juni 2020, https://salamadian.com/pengertian-

analisis/#:~:text=Menurut%20KBBI%2C%20pengertian%20analisis%20adalah%20penyelidi

kan%20terhadap%20suatu,didefinisikan%20juga%20sebuah%20penjabaran%20setelah%20p

engkajian%20yang%20sebaik-baiknya. 
12

 Oleh : Liga dan Sabina Luntungan, “KEABSAHAN ALAT BUKTI SHORT 

MESSAGE SERVICE (SMS) DAN SURAT ELEKTRONIK DALAM KASUS PIDANA,” 

Lex Crimen 2, no. 2 (April 2013): hlm.134, 

http://carapedia.com/pengertian_definisi_mail_info. 
13

 Willion Lim dkk., “Smart Contracts: Validitas Hukum dan Tantangan di Masa 

Depan Indonesia,” Jurnal Kewarganegaraan 8, no. 1 
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5. Prespektif Hukum Perdata Indonesia adalah ketentuan yang 

mengatur hubungan antara perorangan di dalam masyarakat, atau 

mengatur hak-hak dan kepentingan antara individu-individu dalam 

masyarakat.
14

 

F. Review Studi Terdahulu yang Relevan 

Hasil penelitian sebelumnya dapat dijadikan acuan dalam penelitian 

ini. Oleh karena itu pada tabel di bawah ini disajikan hasil penelitian dari 

hasil terdahulu. 

Table 1. Hasil penelitian sebelumnya 

No. 
Nama 

Peneliti 
Judul & Tahun Hasil Penelitian 

1. Dari 

Jurnal: 

Dwi 

Hidayatul 

Firdaus 

(2020) 

Aplikasi Smart 

Contract dalam 

E-Commerce 

Prespektif 

Hukum 

Perjanjian 

Syariah 

Smart Contract merupakan 

kontrak sah dan dapat 

diaplikasikan dengan berpedoman 

pada regulasi mengenahi kontrak, 

khususnya kontrak elektronik 

dengan mengedepankan asas 

kebebasan berkontrak, itikad baik, 

saling ridlo dan kemaslahatan.
15

 

2. Dari 

Skripsi; 

Keabsahan dan 

Kekuatan 

Keabsahan kontrak elektronik 

dalam transaksi Paylater jika para 

                                                                                                                                                               
(2024),Https://www.fon.hum.uva.nl/rob/Courses/InformationInSpeech/CDROM/Literature/L

OTwinterschool2006/szabo.best.vwh.net/idea.html. 
14

 S.H., M.H. DR. ERLINA B, HUKUM PERDATA INDONESIA, ed. oleh S.H., M.H. 

Prof. Dr. ERINA PANE (Bandar Lampung: (UBL) Press, 2021), 

https://publikasi.ubl.ac.id/index.php/Monograf/catalog/download/85/103/453-1?inline=1. 
15

 Hidayatul dkk., “Aplikasi Smart Contract dalam E-Commerce Prespektif Hukum 

Perjanjian Syariah.” 
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Marfuah 

Sulaeman 

(2022) 

Pembuktian 

Kontrak 

Elektronik 

dalam Transaksi 

Paylater. 

 

pihak tidak bertemu secara 

langsung dan mengetahui 

kekuatan pembuktian alat bukti 

elektronik jika terjadi sengketa 

berdasarkan hukum yang berlaku 

di Indonesia.
16

 

3. Dari 

Jurnal; 

Edward 

Benedictus 

Roring 

(2024) 

Analisis 

Implementasi 

Kontrak Pintar 

sebagai Inovasi 

Hukum dalam 

Kerangka 

Hukum Positif. 

 

Kontrak pintar, sebagai kode 

komputer yang secara otomatis 

mengeksekusi perjanjian, 

menawarkan efisiensi, 

transparansi, dan keamanan yang 

tinggi dalam berbagai transaksi. 

Namun, di balik segala 

kelebihannya, kontrak pintar juga 

memunculkan tantangan baru bagi 

system hukum yang selama ini 

dirancang untuk mengatur 

interaksi manusia. Sifatnya yang 

otonom dan tidak dapat diubah 

membuat kontrak pintar sulit 

diatur dengan menggunakan 

pendekatan hukum 

konvensional.
17

 

 

 

                                                           
16

 MARFUAH SULAEMAN, “MARFUAH SULAEMAN - FSH” (Universitas Islam 

Negeri Syarif Hidayatullah, 2022), 

https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/61187/1/MARFUAH%20SULAE

MAN%20-%20FSH.pdf. 
17

 Benedictus Roring, Pembangunan Nasional Veteran Jakarta, dan Tinggi Ilmu 

Hukum dan Politik Pelopor Bangsa, “Analisis Implementasi Kontrak Pintar sebagai Inovasi 

Hukum dalam Kerangka Hukum Positif.” 
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 Penelitian terdahulu dijadikan acuan untuk peneliti dalam 

melakukan penelitian. Adapun yang membedakan penelitian terdahulu 

dengan penelitian penulis yaitu: 

1. Pada penelitian terdahulu yang berjudul Aplikasi Smart Contract 

dalam E-Commerce Prespektif Hukum Perjanjian Syariah 

membahas bagaimana smart contract dapat diintegrasikan dalam 

sistem hukum yang ada, serta tantangan dan peluang yang dihadapi 

dalam penerapannya di Indonesia. 

2. Pada penelitian terdahulu yang berjudul Keabsahan dan Kekuatan 

Pembuktian Kontrak Elektronik dalam Transaksi Paylater 

membahas mengenai aspek hukum dari kontrak elektronik dalam 

konteks transaksi paylater, serta tantangan dan peluang yang ada 

dalam penerapannya di Indonesia. 

3. Pada penelitian terdahulu yang berjudul Analisis Implementasi 

Kontrak Pintar sebagai Inovasi Hukum dalam Kerangka Hukum 

Positif membahas tentang bagaimana kontrak pintar berfungsi 

dalam konteks hukum saat ini, tantangan yang dihadapi, serta 

solusi yang dapat diusulkan untuk mengoptimalkan penggunaannya 

dalam transaksi digital. 

Pada penelitian ini, penulis akan memfokuskan pembahasan mengenai 

analisis kesesuaian Smart Contract dengan syarat sah perjanjian sebagaimana 

diatur dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (Kitab Undang-Undang 

Hukum Perdata) Pasal 1320 serta membandingkan mekanisme dan 
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kosekuensi hukum, bila terjadinya suatu pembatalan perjanjian dalam Smart 

Contract dengan pembatalan perjanjian konvensional dalam hukum 

perdata Indonesia. 

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian pada proposal ini diantara lain: 

1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian skripsi ini, jenis penelitian yang dilakukan adalah 

Normatif kualitatif dan bersifat deskriptif terhadap analisis 

kesesuaian Smart Contract dalam Hukum perdata Indonesia. 

2. Sumber Data 

Data sekunder adalah informasi atau data yang diperoleh seorang 

peneliti secara tidak langsung dari objeknya, tetapi melalui sumber 

lain baik lisan maupun tulisan. Misalnya buku-buku, teks, jurnal, 

majalah, koran, dokumen, peraturan perundangan,
18

 atau data dari 

Lembaga dan organisasi lain digolongkan ke dalam: 

a. Bahan hukum primer atau bahan hukum positif artinya suatu 

norma hukum yang mempunyai kekuatan mengikat.
19

secara 

langsung dalam system hukum suatu negara. Ini mencakup 

berbagai dokumen dan instrumen hukum yang menjadi dasar 

utama dalam menetapkan aturan dan kewajiban yang mengikat 

                                                           
18

 S.Ag., MH. Dr. H. Nur Solikin, Pengantar Metodologi Penelitian Hukum, ed. oleh 

Tim Qiara Media, 1 ed. (Pasuruan: CV. Penerbit Qiara Media, 2021), www.google.com. 
19

 Meray Hendrik Mezak, “Meruy_Jenis_Metode_dan_Pendekatan_Dalam,” Ilmu 

Hukum 5, no. 3 (Maret 2006): hlm.87, 

https://ojs.uph.edu/files/journals/1/articles/74/public/74-273-1-PB.pdf. 
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bagi individu, Perusahaan, atau Lembaga di dalam suatu negara 

Dimana data tersebut terdiri dari Pasal 1313, 1320, 1330, 1338, 

1367(2) Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, Undang-

Undang 19 Tahun 2016 tentnag Informasi Teknologi dan 

Elektronik, dan Peraturan Presiden 74 Tahun 2017 tentang Peta 

Jalan Sistem Perdagangan Nasional Berbasis Elektronik. 

b. Bahan hukum sekunder yaitu bahan hukum yang melengkapi 

bahan hukum primer seperti rancangan undang-undang dan 

naskah akademik. Tetapi dapat memberikan interpretasi, 

analisis, atau penjelasan lebih lanjut tentang bahan hukum 

primer atau topik tertentu dalam hukum seperti karya ilmiah, 

buku, majalah, koran, artikel, pendapat para pakar hukum yang 

relevan dengan subjek penelitian, dan bahan hukum lainnya. 

c. Bahan hukum tersier merupakan bahan informasi hukum yang 

baik yang terdokumentasi maupun tersaji melalui media. Biasa 

disebut kamus hukum. 

 

3. Teknik pengumpulan data 

 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode normatif. Penelitian kepustakan sering digunakan 

untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang suatu 

topik hukum, mengidentifikasi perkembangan hukum, atau 

mendukung analisis dalam penelitian hukum. Metode ini 

memanfaatkan sumber-sumber yang telah ada dan tersedia untuk 
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menghasilkan wawasan yang komperhensif dalam kajian hukum 

mencakup bahan hukum primer, seperti peraturan Perundang-

Undangan; bahan hukum sekunder, seperti literatur dan laporan 

penelitian; dan bahan hukum tersier, seperti kamus, ensiklopedi, 

dan data statistik, yang semuanya terkait dengan masalah penelitian 

ini. 

 

4. Metode pengolahan data 

  Teknik pengolahan data dalam penelitian ini melibatkan  

pendekatan dengan Metode Analisis Terhadap Data Tekstual: Data 

tekstual yang diperoleh dari penelitian kepustakaan, seperti 

dokumen hukum, literatur, makalah, dan artikel, akan dianalisis 

secara mendalam. Proses ini mencakup identifikasi tema-tema 

utama, pengelompokan informasi yang relevan, dan penafsiran 

terhadap teks untuk memperoleh pemahaman yang dalam tentang 

topik yang di teliti. 

  Setelah data ini telah diolah, hasil analisis akan digunakan 

untuk Menyusun Kesimpulan dalam penelitian. Kesimpulan ini 

merupakan hasil akhir dari pemahaman yang didapatkan dari data, 

dan akan mencerminkan temuan-temuan penting serta implikasi 

dari penelitian tersebut terhadap topik yang diteliti. 
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H. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan terdiri dari 4 bab, yaitu: 

BAB I Pendahuluan 

Pada bab pendahuluan ini terdiri dari latar belakang, rumusan 

masalah, ruang lingkup dan tujuan, kerangka konseptual, metode 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II Tinjauan Pustaka 

Pada bab ini menyajikan tentang, perjanjian, syarat sah perjanjian, 

keabsahan kontrak, dan Smart Contract. 

BAB III Hasil dan Pembahasan 

Pada bab ini membahas mengenai syarat kecakapan berdasarkan 

syarat sah perjanjian Pasal 1320 Kitab Undang-Undang Hukum 

Perdata dapat di terapkan di perjanjian Smart Contract dan bentuk 

pertanggungjawaban bila para pihak tidak memeuhi syarat sah 

perjanjian yang ada dalam Pasal 1320 Kitab Undang-Undang 

Hukum Perdata. 

BAB IV Penutup 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran tentang penelitian ini. 

 

 














